1

B A B  II

TINJAUAN UMUM

2.1 Sekilas Tentang Perusahaan AHAD-NET Yogyakarta

Pada tanggal 1 Januari 1996 didirikan PT. Ahad-Net Internasional, oleh professional muslim yang perduli terhadap pemberdayaan umat. PT. Ahad-Net Internasional beralamat di Komplek Pertokoan Atrium Segitiga Senen Blok H-18 Jakarta Pusat, dengan akte notaries SOEKAMI, SH. No. 165, sedangkan untuk daerah Yogyakarta beralamatkan di Jl. Kusumanegara no. 143-145 Yogyakarta.

PT. Ahad-Net Internasional, perusahaan pertama yang menggunakan sistem pemasaran jaringan MLM (Multi Level Marketing) beradasarkan syariah Islam. Multi Level Marketing adalah suatu konsep penyaluran barang (Produk/Jasa tertentu) yang memberikan kesempatan kepada para konsumen untuk turut terlibat sebagai penjual dan menikmati keuntungan-keuntungan di dalam gari kemitraannya (Sponsorisasi).

PT. Ahad-Net Internasional adalah perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan penjualan barang demgam syariah. Pada MitraKarya (staff) Ahad-Net terpilih dari orang-orang yang berakhlaqulkarimah dan berkebiasaan hidup sehat. Lokasi-lokasi pelayanan penjualan (mitrasalur) adalah orang-orang tertentu yang ditunjuk dengan memenuhi syarat tertentu.

Perusahaan ini terlahir dengan cita-cita mulia untuk meningkatkan ekonomi umat Islam di seluruh dunia, khususnya di Indonesia. Hadir dengan visi untuk mengantisipasi era globalisasi dan perdagangan bebas di abad ke-21.

2.2  Struktur Organisasi

Struktur Organisasi merupakan suatu gambaran secara skematis tentang hubungan, kerja sama antar orang-orang yang bersangkutan dalam rangka mencapat tujuan. Adapun pengertian organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapat suatu tujuan hasil langsung dari proses pengorganisasian adalah tercapainya struktur organisasi. Struktur organisasi merupakan rangkaian dasar hubungan formal yang telah ditetapkan. Struktur ini membatasi kedudukan antara pimpinan perusahaan dengan staff atau karyawan perusahaan.

Tujuan dari struktur organisasi adalah membantu, mengatur dan mengarahkan usaha-usaha dalam organisasi yang sedemikian rupa sehingga usaha tersebut terkoordinasi dan sejalan dengan fungsi organisasi. Adapun struktur organisasi PT.Ahad-Net Yogyakarta adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Mitrasalur Ahad-Net Yogyakarta



2.3  Penjelasan Tugas

a. Pimpinan Utama (Pemilik MitraSalur)

Tugasnya :

1. Sebagai pejabat tinggi yang memimpin mitrasalur bersama dengan mitrakarya.

2. Mengawasi langsung hasil-hasil kegiatan mitrakarya yang meliputi presenter, pelayanan, dan keuangan.

b. Mitra arya Terdiri dari 3(tiga) bagian yang terdiri dari :

1. Presenter

Tugasnya :

· Memimpin informasi tentang Ahad-Net secara garis besar dengan benar.

· Memberikan pelatihan dan pelayanan bagi para mitraniaga baru.

· Melatih para mitraniaga agar memiliki paradigma sukses bersama Ahad-Net.

2. Pelayanan

Tugasnya :

· Memberikan pelayanan yang baik kepada Mitraniaga maupun konsumen.

· Memberikan informasi tentang produk-produk Ahad-Net.

· Memberikan informasi tentang produk-produk Ahad-Net.

3. Keuangan

Tugasnya :

· Merencanakan, mengatur dan mengawasi semua masalah keuangan yang berkaitan dengan penerimaan dan pengeluaran dana atas transaksi yang terjadi.

Dalam struktur organisasi ini Mitrasalur DIY-01 mempunyai hubungan yang tidak langsung dengan Muamalah Network 09 yang mempunyai fungsi untuk memberikan pelatihan dan pelayanan bagi para mitraniaga yang dilaksanakan oleh mitrasalur. Adapun tugas dan fungsi dari Struktur Organisasi Muamalah Network 09 adalah sebagai berikut :

1. Dewan Penasihat

Fungsinya :

Sebagai sumber keilmuan bagi setiap langkah dan kebijakan organisasi dalam menjalankan kegiatan-kegiatan.

2. Dewan Pengurus / Direktur Utama

Fungsinya : 

Senagai pengolah kegiatan-kegiatan Muamalah Network.

3. Divisi Administrasi

Fungsinya :

a. Menyusun Rencana kuangan

b. Membuat sebuah terbitan berkala sebagai saran penyampaian informasi kepada mitra.

c. Membantu administrasi kemitraan para mitra.

4. Divisi Pelatihan dan Pengembangan

Fungsinya :

a. Membuat dan menyusun program-program pendidikan dan pelatihan sesuai kapasitas mitra untuk meningkatkan kemampuan mitra sesuai jenjang peringkatnya.

b. Melatih presenter di setiap Mitrasalur/sub agar mampu menyelenggarakan Forum Silaturahmi dan melakukan pelatihan Tingkat Dasar.

c. Mempersiakan penyelenggarakan Seminar, Lokatama, Silakbar dan Milad.

d. Membuat Tim Asistensi Usaha untuk mitra.

e. Menyusun materi pelatihan menjadi buku-buku panduan dan motivasi untuk siap diterbitkan.

5. Divisi Usaha

Fungsinya :

a. Membuat dan memasarkan produk-produk promosi dan motivasi.

b. Membuat unit-unit usaha yang bersifat konvensional dan mengelola investasi para mitra.

c. Menerbitkan buku-buku panduan dan motivasi.

6. Divisi Mitrasalur.

Fungsinya :

a. Menyusun organisasi dan manajemen Mitrasalur/sub.

b. Membantu penyelenggaraan pelatihan bagi pengelola dan Mitrakarya dan Mitrasalur/sub.

c. Membantu penyusunan rencana pencapaian target untuk kestabilan penyelenggaran Mitrasalur/sub.

7. Divisi Syiar

Fungsinya :

a. Membentuk Lembaga Kajian Keislaman untuk membekali para mitra di dalam menjalankan usahanya dan mempersiapkan diri untuk berperan aktif dalam syiar dan dakwah dengan membentuk daerah-daerah binaan.

b. Membentuk lembaga social :Dompet Peduli Ahad, penyaluran beasiswa, sumbangan bencana alam, dan membantu menggalang ukhuwah untuk anggota Muamalah Network dalam meringankan musibah yang menimpa anggota/keluarga.

c. Membentuk lembaga-lembaga pelatihan kewirausahaan  konvensional.

Dalam struktur organisasi Mitrasalur DIY-01 juga mempunyai hubungan dengan Submitra. Dimana hubungannya antara mitrasalur dan submitra adalah dalam pengambilan barang atau produk.

2.4  Tugas dan Fungsi PT.Ahad-Net

Tugas dan fungsi kemitraan dibuat oleh perusahaan untuk mengatur tentang hak dan kewajiban kedua belah pihak bertujuan untuk :

1. Menegaskan hubungan yang saling menguntungkan antara perusahaan dengan mitraniaga.

2. Menegaskan hubungan yang saling menguntungkan antara mitraniaga dengan mitraniaha lainnya.

3. mengatur aturan permainan dan tanggung jawab mitraniaga dalam lingkungan usaha yang sehat dan islami di Perusahaan.

2.5  Prosedur Menjadi Mitraniaga Ahad-Net

1. Beragama Islam

2. berumur 17 tahun atau telah dewasa menurut hukum, tanpa membedakan jenis kelamin, suku bangsa ataupun golongan.

3. Untuk menjadi mitraniaga setiap calon harus disponsori oleh salah seorang mitraniaga, mengisi formulir Kemitraan secara lengkap dan jujur serta dilanjutkan ke Perusahaan.

4. Membayar uang iuran kemitraan yang ditetapkan Perusahaan.

5. Formulir Kemitraan yang telah diisi dan ditandatangani dikirim kepada Mitrasalur terdekat atau ke Kantor Pusat PT. Ahad-Net Internasional.

6. Permohonan kemitraan yang tidak melengkapi syarat kemitraan yang ditentukan tidak diproses oleh perusahaan.

7. Kemitraan dapat diberikan kepada perorangan dan suami istri denga ketentuan nama penanggung jawab tercatat dalam Formulir Kemitraan dengan tanda tangan dan identitas diri (KTP, Kartu keluarga).

8. Jika mitraniaga merupakan pasangan suami istri maka hanya salah satu yang akan tercatat dalam setiap pencatatan prestasi maupun pencatatan lainnya.

9. Jika dua mitraniaga menikah, maka dianjurkan untuk membatalkan salah satu kemitraannya berdasarkan persetujuan mitraniaga yang bersangkutan dan perusahaan.

10. Jika mitraniaga suami istri bercerai, tidak akan mempengaruhi garis kemitraan yang sudah tercatat di perusahaan.

11. Setiap calon mitraniaga harus mencantumkan ahli warisnya sehingga usahanya termaksud diatas maka diberikan kepada yang berhak sebagai pewarisnya menurut hokum islam.

12. Seorang atau sepasang mitraniaga merupakan mitra perusahaan yang berdiri sendiri, tidak mempunyai ikatan kerja dan tidak berhak mewakili atau bertindak atas nama perusahaan.

2.6  Landasan Teori

Landasan teori merupakan dasar dari perancangan sistem dimana di dalamnya mencakup banyak teori yang mendasari pembuatan konsep pengolahan data.

2.6.1 Pengertian Multi Level Marketing (MLM)

Belakangan ini di Indonesia semakin banyak bermunculan perusahaan-perusahaan yang menjual produknya melalui sistem Multi Level Marketing (MLM). Baik yang terdaftar sebagai anggota Asosiasi Penjual Langsung (APLI) maupun yang tidak. MLM tidak hanya sekedar menjalankan penjualan produk barang tetapi juga produk jasa yaitu jasa marketing yang berlevel-level (bertingkat-tingkat) dengan imbalan berupa marketing fee, bonus dan sebagainya tergantung level, prestasi penjualan dan status keanggotaan distributor.

MLM adalah suatu konsep penyaluran barang (Produk/Jasa tertentu) yang memberi kesempatan kepada para konsumen untuk turut terlibat sebagai penjual dan menikmati keuntungan-keuntungan di dalam garis kemitraannya (Sponsorisasi).

MLM adalah salah satu bentuk bisnis yang dapat dipergunakan oleh suatu perusahaan untuk mendistribusikan barang dan jasa ke konsumen dengan memperdayakan distributor independennya untuk melakukan tugas pendistribusian produk melalui pengembangan armada distribusi langsung secara mandiri (Independen) tampa campur tangan langsung perusahaan. Sementara target penjualan sepenuhnya ditentukan oleh distributor independen dan jaringan penjual langsung yang dikembangkan
.

2.6.2 Cara Kerja Konsep Multi Level Marketing (MLM)

Pada mulanya seorang konsumen akan disponsori untuk menjadi mitraniaga. Selanjutnya ia dapat mensponsori orang lain juga untuk menjadi mitraniaga. Orang yang disponsori tadi juga dapat menponsori orang lain lagi dan seterusnya. Setiap level (tingkat) yang berbentuk dalam garis kemitraan tersebut akan mendapat hasil atau keuntungan dari penjualan orang-orang yang disponsorinya.

2.7  Beberapa Istilah Dan Pengertian dalam MitraSalur

Untuk kelancaran operasional, PT. Ahad-Net Internasional memandang perlu untuk membentuk Mitrasalur. Mitrasalur merupakan unsure penting yang tak terpisahkan dalam mewujudkan PT. Ahad-Net, sebagai Lembaga Usaha Umat yang membanggakan dan mempunyai jaringan nasional dan Internasional. Mitrasalur berfungsi sebagai kepanjangan tangan perusahaan, antara lain dalam hal pengadaan barang/produk yang dipasarkan serta dalam penyebaran informasi dan pengembangan jaringan.

Adapun beberapa istilah dan pengertian sebagai berikut :

1. Mitrasalur adalah mitraniaga yang ditunjuk perusahaan melalui surat pengangkatan menjalankan fungsi penyimpanan dan penyaluran barang/produk perusahaan.

2. Mitraniaga adalah perorangan/pasangan yang telah memenuhi syarat-syarat kemitraan dan mendapat nomor kemitraan yang dikeluarkan perusahaan.

3. Mitrautama (Upline) adalah mitraniaga yang menjadi sponsor mitraniaga lainya.

4. Mitramuda (Downline) adalah mitraniaga yang disponsori mitraniaga lainya.

2.8  Pengertian Sistem dan Perancangan Sistem

Rancangan sistem merupakan langkah awal sebelum dilaksanakan penyelesaian terhadap suatu masalah yang ada. Untuk dapat mencapai tujuan atau hasil yang memadai sesuai kebutuhan dari permasalahan yang ada. Maka diperlukan suatu rancangan sistem yang dapat menggambarkan secara garis besar seluruh masalah yang akan dikomputerisasikan.

Sistem merupakan kumpulan unit fungsi yang saling bekerja sama (integrated) untuk mencapai tujuan tertentu
.

Teknologi yang berhubungan dengan sistem informasi adalah basis data. Bagaimana data dibuat, diorganisir, disimpan, diakses, dipelihara dan dikontrol. Semakin maju instansi atau perusahaan maka kebutuhan akan informasi akan semakin besar dan bervariasi, untuk itu dibutuhkan basis data yang masih sesuai dengan perkembangan dari instansi atau perusahaan. Keterkaitan antara database dan data program yang mengelolanya merupakan pertimbangan sendiri. Dan mengingat basis data sangat dibutuhkan dalam perkembangan perangkat lunak yang direncanakan, maka dibutuhkan pengetahuan mengenai database

2.9 Konsep Basis Data 

Basis data itu merupakan kumpulan informasi yang bermanfaat yang diorganisasikan kedalam tatacara yang khusus. Atau dapat juga merupakan sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data. Suatu sistem manajemen basis data berisi suatu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses dan memanipulasi data tersebut. Jadi sistem manajemen basis data terdiri dari basis data dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.

Dalam merancang Basis Data istilah-istilah yang perlu diketahui untuk analisis dan design sistem antara lain :

1. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah property.

3. Data Value (nilai atau isi data) adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen (atribute).

4. Record /Tuple adalah kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

5. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun bebeda-beda data valuenya.

6. Database (basis data) adalah kumpulan tabel yang mempunyai kaitan (relasi) antara suatu tabel dengan tabel yang lainnya hingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan satu instansi atau perusahaan dalam batasan-batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan tabel yang lainnya berati tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data, yang akan membentuk suatu basis data sendiri.
7. Database Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.
2.10 Normalisasi

Proses normalisasi mempunyai pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut relasi dapat dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapatkan database optimal.

Pada proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai definisi dari tahap-tahap normalisasi. Tahap-tahap normalisasi terdiri dari :

1. Bentuk tidak normal (Unnnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terduplikasi.

2. Bentuk normal ke satu (1NF /First Normal Form)

Bentuk normal ke satu mempunyai ciri-ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa atomic value.

3. Bentuk normal ke dua ( 2NF /Second Normal Form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama/ primary key sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribute lainnya yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk normal ketiga (3NF / Third Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

5. Boyce-Codd Normal Form (BCNF)

Boyce-Codd Normal Form memepunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribute harus bergantung fungsi pada atribute superkey.

2.11 Windows 

Definisi windows dapat dilihat dari dua sudut pandang, pemakai dan pemrogram (programmer). Dilihat dari pandangan pemakai, windows merupakan suatu shell untuk berhubungan dan menjalankan aplikasi windows sebagai sebuah sistem operasi multitasking dan merupakan kumpulan ratusan fungsi-fungsi Aplication Programming Interface (API). Fungsi-fungsi ini jika dikombinasikan dengan tepat akan menjadikan suatu aplikasi yang bermanfaat. Dengan munculnya Microsoft Windows, para pemakai PC bisa bekerja dalam lingkungan yang kaya akan grafis. Antar muka pemakai grafis menyebabkan aplikasi jauh lebih mudah dipelajari dan dipakai sebagai ganti belajar mengetikkan perintah-perintah yang panjang seperti sistem operasi DOS dan UNIX yang sifatnya command line. Para pemakai cukup memilih dari sebuah menu dengan mengklik tombol mouse. Jendela-jendela pada layar memungkinkan pemakai untuk menjalankan lebih dari satu program secara bersamaan. Kotak-kotak dialog muncul ketika sebuah program membutuhkan informasi atau keputusan dari pemakai.

2.12 Sekilas Tentang Delphi 5

Delphi adalah sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar-muka grafis dalam Microsoft Windows. Delphi menggabungkan pemrograman visual dan berorientasi objek ke dalam lingkungan pengembangan yang memudahkan programer, karena Delphi menyediakan arsitektur yang memungkinkan penggunaan ulang komponen-komponen program. 

Objek mendefenisikan seluruh data dan pemrosesannya dalam satu unit pemrograman. Sehingga mencari kode dan mengelola kompleksnya pengembangan perangkat lunak dapat dilakukan dengan mudah. Selain itu juga menyederhanakan proses pengembangan yang dilakukan oleh beberapa pemrogram. Objek juga merupakan komponen-komponen untuk sebuah aplikasi. Sesuatu didalam form disebut objek, jadi dapat diartikan objek merupakan komponen yang ada saat eksekusi atau komponen yang diletakkan di dalam sebuah form.

Delphi merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan untuk pembuatan program grafis juga handal untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi database. Melihat kemampuan Delphi tersebut dan dengan dukungan komputer pada saat ini, menimbulkan suatu keinginan untuk mengembangkan sistem informasi mengenai “Sistem Informasi Penjualan Barang di Ahad-Net Internasional Yogyakarta” dengan bahasan pemrograman Delphi 5.

Kerangka aplikasi dibentuk dari perancangan interface (Form) yang merupakan tempat meletakkan objek-objek yang terlihat misalnya tombol, check box, teks box, label, dan sebagainya.

Berikut beberapa komponen yang terdapat di Delphi 5.0

1. Button (tombol perintah)


Kontrol ini dipakai dalam membuat tombol pelaksanaan perintah.

2. EditText (kotak teks)


Kontrol ini berupa area penulisan teks masukan atau teks yang akan ditampilkan.

3. CheckBox (kotak cek)


Kontrol ini berupa kotak cek yang digunakan untuk pemilihan dari banyak pilihan. Pengecekan pilihan ini dapat dilakukan sekaligus banyak pengecekan.

4. Label 

Kontrol ini berupa label yang digunakan untuk menampilkan teks. Label ini berisi keterangan dalam bentuk tulisan dan isinya dirancang sewaktu membuat program jadi bagi pemakai (user) tidak bisa merubah isi dari label.

Kebanyakan penulisan kode program (procedure) yang digunakan untuk menangani kejadian dari objek biasanya disebut sebagai prosedur  penanganan kejadian (event handler). Di dalam Delphi yang perlu dibuat hnyalah prosedur-prosedur untuk menangani event, sedangkan penulisan perintah perulangan secara eksplisit tidak diperlukan lagi. Disamping itu Delphi juga telah mengurus penulisan kerangka prosedur penanganan event. Hal ini dikenal sebagai “Event-driven framework”.

Untuk menuliskan bahasa program pada Delphi terdapat fasilitas Window Events. Pada Window Events terdapat fasilitas editing yang cukup lengkap dengan memberikan kemudahan dalam penulisan. Nama procedure untuk events objek selalu mengikuti nama dari objek dengan tanda pemisah antara nama objek dan event adalah titik (.)

� Andrias Harefa, Multi Level Marketing:Alternatif Karier dan Usaha Menyongsong Milinium Ketiga, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1999, hal 3


� Jogiyanto HM., Analisis dan Disain Sistem Informasi : Pendekatan Terstruktur, Teori dan Praktek Aplikasi Bisnis, Andi Offset, Yogyakarta, 1991.
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